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Abstrak: Infus merupakan terapi kesehatan untuk menggantikan asupan makan atau cairan. Umumnya terapi infus
diterapkan pada pasien yang menjalani rawat inap. Terapi infus memerlukan pemantauan dan pengawasan yang
kontinyu oleh tenaga kesehatan. Masalah akan muncul jika dalam sebuah rumah sakit memiliki keterbatasan
jumlah tenaga kesehatan sementara jumlah pasien sangat banyak. Keterlambatan penggantian infus atau
macetnya tetesan infus dapat berakibat fatal bagi pasien. Untuk menghindari kejadian tersebut diperlukan
teknologi tepat guna yang dapat memonitoring jumlah cairan infus. Pada penelitian ini telah dilakukan
pengembangan monitoring cairan infus berbasis IoT. Sensor yang digunakan adalah sensor berat load cell yang
dikonversi pada besaran volume. Alat ini memanfaatkan mikrokontroler ESP8266 yang memiliki modul wifi.
Pemograman ESP8266 menggunakan Arduino IDE yang bersifat open source. Alat ini juga dilengkapi dengan
LCD yang diletakkan pada tiang infus untuk menampilkan data cairan. Hasil monitoring dapat dipantau melalui
smartphone melalui aplikasi telegram. Notifikasi akan masuk pada smartphone tenaga kesehatan jika level cairan
infus berada pada level dibawah 50 ml. hasil pengukuran cairan infus memiliki rata-rata error 1,61 dengan error
tertinggi adalah 3,5 dan error terendah adalah 0,3. Prosentase akurasi alat memiliki nilai paling rendah adalah
93%, paling tinggi adalah 99,91%, dan rata-rata prosentase akurasi adalah 98,65%.
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1. PENDAHULUAN

Kreatifitas manusia terus meningkat seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi modern saat ini.
Pembuatan teknologi tepat guna berbasis internet adalah wujud perkembangan teknologi modern. Teknologi
ini dapat membantu pekerjaan manusia sehingga dapat mengefisiensi tenaga dan waktu. Perkembangan
teknologi modern juga merambah pada semua bidang tak terkecuali bidang kesehatan. Beberapa penelitian
dalam bidang kesehatan yang memanfaatkan teknologi telah dilakukan. Alat pemantauan kesehatan telah dibuat
menggunakan Arduino (Purwiyanti et al., 2018), monitoring detak jantung menggunakan sensor MAX30102
(Muthmainnah, Tabriawan, et al., 2022), berbasis sistem loT (Agustian, 2019), Naive Bayes (Anugara, 2021),
berbentuk face shield (Hudhajanto et al., 2022), suhu badan portable (Jatmiko et al., 2019) dan berbasis lora
(Astutik & Bakti, 2020).

Infus adalah proses injeksi cairan dalam volume tertentu pada pembuluh darah vena melalui jarum. Infus
merupakan terapi kesehatan untuk menggantikan asupan makan atau cairan. Umumnya terapi infus diterapkan
pada pasien yang menjalani rawat inap. Terapi infus memerlukan pemantauan dan pengawasan yang kontinyu
oleh tenaga kesehatan. Masalah akan muncul jika dalam sebuah rumah sakit memiliki keterbatasan jumlah
tenaga kesehatan sementara jumlah pasien sangat banyak. Keterlambatan penggantian infus atau macetnya
tetesan infus dapat berakibat fatal bagi pasien. Untuk menghindari kejadian tersebut diperlukan teknologi tepat
guna yang dapat memonitoring jumlah cairan infus.

Beberapa penelitian tentang monitoring cairan infus telah dilaporkan selama beberapa tahun terakhir.
Siti Nur Khasanah (2021) mengembangakan alat monitoring tetesan infus menggunakan sensor IR obstacle. Alat
ini mendeteksi kecepatan tetesan cairan infus. Jika terjadi kemacetan tetesan infus maka buzzer akan terus
berbunyi sampai ada tetesan kembali (Siti Nur Khasanah et al., 2021). Decy memanfaatkan wireless untuk
monitoring infus. Alat ini dilengkapi dengan labview untuk display. Sensor yang digunakan adalah TCRT 5000
untuk mendeteksi tetesan infus dalam satuan tetesan/menit (Nataliana et al., 2022). Kontrol infus dan
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monitoring berbasis IoT telah dikembangkan oleh Firmansyah (2022). Mikrokontroler yang digunakan adalah
ESP8266. Data hasil sensing akan disimpan pada database mySQL yang kemudian didisplay pada aplikasi
(Firmansyah et al., 2022).

Pada penelitian terdahulu belum ada yang memanfaatakan media telegram sebagai monitoring infus.
Telegram memiliki keuanggulan, yaitu kapasitas penyimpanan yang besar dan tidak terbatas. Berdasarkan latar
belakang tersebut akan dikembangkan alat monitoring infus berbasis IoT dengan memanfaatkan telegram.

2. METODE

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah cairan infus, sensor load cell, modul HX177,
mikrokontroler ESP8266 lolin V3, LCD dan smartphone. Semua komponen dirangkai seperti gambar 1.
Komponen dalam kotak dimasukkan dalam box agar terlihat rapi.

Gambar 1. Rangkaian Komponen Alat Monitoring Cairan Infus

Alat yang telah dimasukkan dalam box dipasang pada tiang infus. Sensor load cell digunakan untuk
menggantung cairan infus seperti yang ditampilkan pada gambar 2. ESP8266 diprogram menggunakan Arduino
IDE agar dapat membaca sensor load cell. Hasil pembacaan ditampilkan pada LCD yang ada pada bok alat dan
dipancarkan melalui sinyal wifi. Smartphone dapat mengakses jumlah cairan infus melalui aplikasi telegram.
Selain itu jika jumlah cairan infus kurang dari 50 ml maka pada smartphone akan muncul notifikasi agar tenaga
kesehatan mempersiapkan untuk penggantian infus.

M

Gambar 2. Desain Alat Monitoring Cairan Infus

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat ini digunakan untuk memonitoring level cairan infus pada pasien rawat inap. Cara penggunaan alat
ini adalah menghubungkan alat pada sumber tegangan. Sumber tegangan yang digunakan dapat berupa baterai
9V atau adaptor USB (Muthmainnah, Deni Bako, et al., 2022). Langkah selanjutnya adalah menggantungkan
cairan infus pada load cell yang terletak pada tiang infus. Jumlah volume cairan infus akan ditampilkan pada
LDC yang terletak pada tiang infus dan smartphone.
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Volume Cairan Infus

Cairan infus sebenarnya (ml) Cairan infus alat (ml)  Error Akurasi %
50,00 53,50 3,50 93,00
100,00 103,50 3,50 96,50
150,00 150,90 0,90 99,40
200,00 201,30 1,30 99,35
250,00 250,50 0,50 99,80
300,00 301,40 1,40 99,53
350,00 350,30 0,30 99,91
400,00 400,50 0,50 99,88
450,00 452,50 2,50 99,44
500,00 501,70 1,70 99,66

Rata-rata 1,61 98,65

Table 1 merupakan hasil pengambilan data jumalah cairan infus yang ditampilkan oleh alat dan jumlah
cairan infus sebenarnya. Kolom pertama adalah jumlah cairan infus yang sebenarnya. Kolom kedua adalah
jumlah cairan infus yang diambil menggunakan alat dan ditampilkan oleh LCD. Kolom ketiga adalah error atau
selisih antara kolom satu dan kolom kedua. Kolom keempat adalah akurasi, yaitu perbandingan nilai cairan
infus alat dan nilai cairan infus yang sebenarnya. Terlihat bahwa rata-rata error pada pengukuran volume cairan
infus adalah 1,61. Error menunjukkan selisih atau perbedaan nilai yang muncul antara besaran yang terukur
dan nilai yang sebenarnya (Apsari et al., 2020). Rata-rata akurasi alat pada pengukuran volume cairan infus
adalah 98,65%. Akurasi menunjukkan kedekatan nilai yang terukur dengan nilai yang sebenarnya dalam bentuk
prosentase (Muthmainnah et al., 2023).
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Gambar 3. Grafik Pengukuran Volume Cairan Infus

Gambar 3 merupakan grafik pengukuran volume cairan infus dimana warna biru adalah nilai sebenarnya
dan warna orange adalah cairan infus diukur oleh alat. Gambar 3(a) adalah grafik dua dimensi dan (b) adalah
grafik tiga dimensi. Pada gambar 3(a) terlihat bahwa hasil pengukuran cairan infus menggunakan alat memiliki
nilai yang bertumpuk dengan volume infus sebenarnya. Hampir tidak ada celah pada kedua grafik. Hal ini
dikarenakan skala pada grafik cukup besar sehingga perbedaan pada hasil pengukuran alat dan hasil sebenarnya
tidak terlihat. Pada gambar 3(b) terlihat bahwa sudah terdapat perbedaan antara hasil pengukuran alat dan
volume sebenarnya. Hal ini dikarenakan pada gmbar 3(b) merupakan gambar tiga dimensi. Namun jika
diperhatikan lebih teliti hasil pengukuran alat dan nilai sebenarnya memiliki nilai yang mirip. Hal ini dibuktikan
dengan persamaan nilai pada sumbu x dan y pada gambar 3(b).
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Gambar 4. Nilai Error Pada Setiap Pengukuran

Gambar 4 merupakan sebaran nilai error pada pengukuran volume cairan infus. Terlihat bahwa nilai error
terkecil terjadi pada pengukuran volume 350 ml yaitu 0,3. Nilai error terbesar terjadi pada pengukuran dengan
volume 50 ml dan 100 ml, yaitu 3,5. Namun secara kesseluruhan nilai error pada pengukuran volume infus
menggunakan alat ini sudah bagus, yaitu dibawah 5. Nilai error menunjukkan perbedaan nilai pengukuran alat
terhadap nilai sebenarnya. Semakin kecil nilai error maka data akan semakin baik. Nilai error ini muncul
disebabkan oleh beberapa hal, seperti kesalahan pendekatan, kesalahan pada pembulatan atau akumulasi,
elemen yang tidak berfungsi dengan baik dan efek dari tranduser (Feng et al., 2020).
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Gambar 5. Tingkat Akurasi Pada Setiap Pengukuran

Gambar 5 merupakan sebaran tingkat akurasi pada setiap pengukuran. Terlihat bahwa nilai akurasi
terkecil berada pada pengukuran 50 ml, yaitu 93%. Tingkat akurasi terbesar berada pada pengukuran 350 ml,
yaitu 99,91%. Tingkat akurasi menggambarkan prosentase kedekatan nilai pengukuran dengan nilai sebenarnya
(Abu Al-Haija & Krichen, 2022). Semakin besar nilai akurasi maka hasil pengukuran akan semakin baik dan
terpercaya, karena semakin dekat dengan nilai sebenarnya. Dengan rara-rata nilai akurasi yang bernilai 98,65%
maka dapat disimpulkan bahwa alat dapat mengukur dengan baik karena tingkat akurasinya diatas 95%.
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Gambar 6. Notifikasi Sisa Cairan Infus Via Telegram
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Selain memiliki akurasi yang cukup baik dan error kecil, itu alat ini juga dilengkapi dengan monitoring
jarak jauh. Tetesan infus dapat dipantau melalui aplikasi telegram. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Siti Nur Khasanah (2020), yaitu memanfaatkan buzzer untuk memberikan peringatan jika sisa
cairan infus akan habis (Siti Nur Khasanah et al., 2021). Decy (2022) melakukan pengembangan monitoring
cairan infus melalui tampilan PC menggunakan labview (Nataliana et al., 2022). Penggunaan telegram pada
penelitian ini dinilai lebih efektif karena dapat dimonitoring melalui smartphone tenaga Kesehatan. Selain itu
monitoring dapat dilakukan dimana saja asal terdapat sinyal internet. Alat ini juga akan memberikan notifikasi
apabila level cairan infus dibawah 50 ml seperti yang ditampilakan pada gambar 6.

4. SIMPULAN

Telah dikembangkan alat monitoring cairan infus berbasis loT telegram. Alat ini dapat meminitoring
dengan sangat baik. Hasil monitoring ditampilkan pada LCD yang terletak pada tiang infus dan ditampilkan
pula di smartphone melalui aplikasi telegram. Alat ini akan mengirimkan notifikasi jika sisa cairan infus kurang
dari 50 ml. Rata-rata error pada pengukuran level cairan infus adalah 1,61. Rata-rata tingkat akurasi pada
pengukuran level cairan infus adalah 98,65%. Dengan tingkat akurasi dan error yang sangat baik alat ini dapat
menggantikan tenaga Kesehatan untuk memantau tetesan infus pasien.
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